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ABSTRAK 

Ketika seorang istri telah memutuskan untuk berkarir atau bekerja akan 

memberikan pengaruh terhadap rumah tangganya. Bekerjanya istri tentunya berdampak 

pada keharmonisan rumah tangga. Di satu sisi istri membantu suami dalam pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga, di sisi yang lain ia harus menjalankan kewajiban dan tanggung 

jawab dalam pekerjaannya sehingga waktu untuk memenejrial urusan rumah tangga 

berkurang. Berdasarkan fenomena tersebut timbulah persoalan berkaitan dengan Implikasi 

Wanita Karir Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Ditinjau Dari Hukum Islam.  

Adapun tujuan utama kajian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peranan wanita karir 

dalam keharmonisan rumah tangga  pada pegawai BMT Dana Insani Gunungkidul.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

yuridis-sosiologis. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

analitik. Dalam metode pengumpulan data penyusun menggunakan metode wawancara 

pada pegawai BMT Dana Insani Gunungkidul 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa implikasi peranan sebagai  wanita karir dan istri 

pada pegawai BMT Dana Insani Gunungkidul dapat berpengaruh positif dan negatif. Akan 

berdampak postif dan akan  meningkatkan keharmonisan dalam rumah tangga. Dampak 

positif  karir istri dalam menciptakan  keharmonisan rumah tangga pada pegawai BMT 

Dana Insani Gunungkidul meliputi; Terwujudnya sikap tolong menolong antara suami istri, 

saling mendorong untuk kemajuan pasangan keluarga dan meningktnya ekonomi keluarga. 

Dampak negatif disebabkan adanya kendala yang dapat mengganggu keharmonisan rumah 

tangga meliputi; kesulitan dalam pembagian waktu, persoalan mengasuh anak-anak dan 

berkurangnya waktu berkumpul keluarga. Sebagai upaya mengatasi dampak negatif bagi 

keharmonisan rumah tangga upaya yang dilakukan pegawai BMT Dana Insani 

Gunungkidul untuk menjaga keharmonisan keluarga dengan cara membangun komunikasi 

yang baik, mengatur waktu dengan baik dan quality time bersama keluarga, saling terbuka 

dan mengendalikan emosi yang dari pekerjaan. Sedangkan dalam tinjauan hukum Islam 

istri yang menjadi wanita karir di BMT Dana Insani Gunungkidul,  sesuai dan selaras 

dengan sayarat dan aturan yang ditetapak oleh syariat. selama pekerjaan atau karir yang 

dijalankan oleh istri yang menjadi wanita karir di BMT Dana Insani Gunungkidul  

dilakukan dengan cara-cara yang baik, terhormat, mampu menghindarkan dari 

dampakdampak negatif, serta tidak melupakan kodrat kewanitaannya sudah sesuai dengan 

ketatapan hukum islam, maka istri dibolehkan untuk berkarir.  

 

Kata Kunci : Implikasi,Wanita Karir, Keharmonisan Rumah Tangga, Hukum Islam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa 

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa Arab 

ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan 

transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Kata 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bâ‟  B  be ة

 Tâ‟  T  te د

 Sâ‟  Ṡ  es (dengan titik di atas) ث

 Jîm  J  je ج

 Hâ‟  Ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح

 Khâ‟  KH  Ka dan ha خ

 Dâl  D  De د

 Zâl  Ż  ze (dengan titik di atas) ر

 Râ‟  R  Er ر

 Zai  Z  Zet ز

 Sin  S  Es س

 Syin  SY  Es dan ye ش

 Ṣâd  Ṣ  es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍâd  Ḍ  de (dengan titik di bawah) ض

 Tâ‟  Ṭ  te (dengan titik di bawah) ط

 Zâ‟  Ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain  „_  Koma terbalik di atas„ ع

 Gain  G  Ge غ

 Fâ‟  F  Ef ف

 Qâf  Q  Qi ق

 Kâf  K  Ka ن

 Lâm  L  „el ي

َ Mîm  M  „em 

ْ Nûn  N  „en 

ٚ Wâwû  W  w 

ھ   Hâ‟  H  Ha  

  Hamzah  ʼ  Apostrof ء

ٞ Yâ‟  Y  Ye  

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah 

  Ditulis Muta‟addidah مخعذدّة

  Ditulis „iddah عذةّ

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h (ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 
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 Ditulis Jama‟ah جمبعت

 Ditulis „illah عيتّ

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ‟Ditulis Karāmah al-Auliyā مشامتالأَىٕبء

 

3. Bila ta‟ marbūṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t 

atau  h.  

 Ditulis Zakāh al-Fiṭri صمبةاىفطش

 

D. Vokal Pendek 

  َ  Fat Ditulis A 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  Dammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah+alif  

 جب ١ٍ٘خ 

Ditulis 

Ditulis 

Ā  

Jāhiliyah  

2. Fathah+ya‟ mati 

 تٕسٝ

Ditulis 

Ditulis 

Ā  

Tansā 
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3. Kasrah+ya‟ mati 

 ور٠ُ

Ditulis 

Ditulis 

Ī  

Karῑm 

4. Dammah+wawu mati 

 فرٚض

Ditulis 

Ditulis 

Ū  

Furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah+ya‟ mati 

 ث١ٕىُ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2. Fathah+wawu mati 

 لٛي

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A‟antum أأوخم

 Ditulis La‟in syakartum ىئه شنشحم

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan dengan huruf اه, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf Syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf Qamariyah. 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya 
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 Ditulis Al-Qur‟ān اٌمرأْ

 Ditulis Al-Qiyās اٌم١بس

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan Huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samā اٌسّّبء

 Ditulis Asy-Syams اٌشّّس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis Zawi al-furūd رٚاٌفرٚض

 ditulis Ahl as-Sunnah أً٘ اٌسّٕخّ

 

J. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.   

Contoh:  دٔه الله dibaca dῑnullāh; ببالله dibaca billāh.  

K. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang 
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berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

 Syahru Ramadhān al-lazī unzila  شٍش سمضبن اىّزِ أوضه فًٕ اىقشأن

fīh al-Qur‟ān 

L. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada : 

a. Kosa kata bahasa Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya, 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh penerbit, 

seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara yang 

menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh dan 

sebaginya.  

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, taufiqm Al-Ma‟arif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

مه ششَس اوفغىب مه ٍٔذًٔ الله اىحمذ لله سة اىعبىمٕه, وحمذي َ وغخعٕىً َ وغخغفشي َ وعُر ببلله 

فلا مضو ىً َ مه ٔضييً فلا ٌذْ ىً. أشٍذ ان لا اىً ئلا الله َحذي لا ششٔل ىً َ أشٍذ أن محمدا 

 عبذي َ سعُىً لا وبٓ بعذي.

 اىيٍم صو عيّ عٕذوب محمد َ عيّ آىً َ صحبً أجمعٕه

 )أمب بعذ(

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT, yang senantiasa memberikan karunia-

Nya yang besar, terutama karunia kenikmatan iman dan Islam. Hanya kepada-Nya kita 

menyembah dan hanya kepada-Nya kita minta pertolongan, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Implikasi Wanita Karir Terhadap Keharmonisan 

Rumah Tangga Ditinjau Dari Hukum Islam ( Studi Kasus Pegawai BMT Dana Insani 

Gunungkidul)”.  

Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, 

keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya yang telah memberikan jalan kebenaran kepada 

manusia. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan 

program S1 (Strata Satu), guna mendapat gelar sarjana di Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi tidak lepas dari bantuan , bimbingan, 

arahan, dari berbagai pihak. Oleh karena itu, tidak lupa penulis sampaikan salam, hormat, 

serta ucapan terima kasih setinggi-tingginya kepada: 

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S. Ag., M.A., Rektor Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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4. Dr. H. Abu Bakar Abak, MM. selaku dosen pembimbing akademik yang selalu 

memberikan semangat dan bimbingan selama proses kuliah. 

5. Dr. H. Abu Bakar Abak, MM. selaku dosen pembimbing skripsi yang selalu 

memberikan do‟a, semangat, dan terlah bersedia meluangkan waktunya, 

memberikan koreksi dengan penuh kesabaran mengarahkan penulis dalam 

menyelesaikan skripsi. 

6. Segenap dosen Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang telah memfasilitasi kebutuhan akademik. 

7. Kepada teman-teman satu Prodi Hukum Keluarga Islam yang telah menempuh 

perjuangan bersama. Semoga langkah kita merupakan suatu langkah yang diberkahi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rumah tangga merupakan organisasi terkecil  dalam masyarakat di mana 

terbentuknya rumah tangga disebabkan adanya ikatan perkawinan. Dalam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) perkawinan adalah akad yang sangat kuat atau 

mitsaqan ghalidhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah.  Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 

1974 Tentang perkawinan, dan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Tentang 

Kompilasi Hukum Islam menjelaskan demikian: "Perkawinan ialah ikatan lahir 

batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa"
1
.

Dalam undang-undang tersebut rumah tangga yang harmonis merupakan 

tujuan dari ikatan perkawinan.  Di mana interaksi antara suami dan istri harus 

mampu mewujudkan kerukunan, kadamaian, ketentraman dan keharmonisan 

dalam rumah tangga.  Selaras dengan tersebut Allah Swt dalam Al Qura‟an surat 

Ar- Rum ayat 21: 

إْ فٟ ج  ِٚٓ ا٠بتٗ اْ خٍك ٌىُ ِٓ أٔفسىُ أزٚاجب ٌتسىٕٛ إ١ٌٙب ٚجعً ث١ٕىُ  ِٛدح ٚرحّخ 

رٌه لا٠بد ٌمَٛ  ٠تفىرْٚ 

1
 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan Pasal 1. 
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Ayat di atas menjelaskan bahwasanya tujuan pernikahan adalah untuk 

menciptakan rumah tangga yang harmonis, yang dilandasi dengan cinta dan kasih 

sayang (sakinah, mawaddah wa rahmah). Kehidupan seperti ini merupakan 

kebutuhan yang telah menjadi fitrah atau naluri setiap manusia. Hal tersebut bisa 

diperoleh apabila pasangan (suami isteri) bisa menjalankan kehidupan rumah 

tangga sesuai dengan ajaran yang telah disyari‟atkan dalam agama Islam. 

Untuk mewujudkan keharmonisan dalam rumah tangga masing-masing 

dari suami (laki-laki) dan istri (perempuan) memiliki peranan dalam hak dan 

kewajiban agar rumah tangga bisa berjalan dengan penuh keharmonisan. Rumah 

tangga akan berhasil apabila terdapat penyesuaian antara kedua belah pihak 

(suami dan istri), maka kedua belah pihak harus memperhatikan tali temali 

perekat pernikahan, yakni cinta, mawaddah, rahmah, dan amanah Allah SWT, 

itulah tali temali rohani perekat perkawinan, sehingga apabila cinta pupus dan 

mawaddah putus, masih ada rahmat dan kalau pun tidak tersisa masih ada 

amanah, dan selama pasangan itu beragama, amanahnya akan tetap  terpelihara
2
. 

Kesadaran atas tanggung jawab dan peranan sebagai suami istri menjadi 

penting dalam undang undang perkawinan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, 

Tentang Perkawinan Pasal  31 mengatur tentang kedudukan suami istri yang 

menyatakan bahwa hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 

dalam masyarakat. Selain itu, masing-masing pihak berhak untuk melakukan 

perbuatan hokum dan suami adalah kepala rumah tangga dan istri adalah ibu 

                                                 
2
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 276. 
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rumah tangga. Sedangkan kewajiban suami istri dalam Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974, Tentang Perkawinan Pasal 34  dijelaskan bahwa suami wajib 

melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah 

tangga sesuai dengan kemampuannya dan istri wajib mengatur urusan rumah 

tangga sebaik-baiknya. Jika suami atau istri melalaikan kewajiban masing-masing 

dapat mengajukan gugatan kepada pengadilan.  

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam kewajiban Pasal 80 KHI 

menjelaskan tentang kewajiban seorang suami yaitu suami sebagai pembimbing 

terhadap istri dan rumah tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah-

tangga yang penting diputuskan oleh suami istri bersama. Suami wajib 

melindungi istrinya dan memberikan sesuatu keperluan hidup berumah tangga 

sesuai dengan kemampuanya. Suami wajib memberikan pendidikan dan 

kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa 

dan bangsa. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung nafkah, kiswah 

dan tempat kediaman bagi istri, biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya 

pengobatan bagi istri dan anak serta biaya pendidikan anak.   

 Untuk kewajiban istri dalam kompilasi Hukum Islam Pasal 83 KHI 

menjelaskan tentang kewajiban istri dalam rumah tangga. Kewajiban utama bagi 

seorang istri adalah berbakti lahir dan batin di dalam batas-batas yang dibenarkan 

oleh hukum Islam. Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 

sehari-hari dengan sebaik-baiknya. Dari pasal-pasal di atas bisa dimengerti bahwa 

suami merupakan kepala rumah tangga dan istri merupakan ibu rumah tangga di 

mana suami berkewajiban untuk memenuhi keperluan dalam rumah tangga dan 
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istri berkewajiban untuk mengatur urusan rumah tangga dengan sebaik-baiknya. 

Keberhasilan membangun keharmonisan rumah tangga dapat dilihat dari 

penyesuaian suami istri dalam menjalankan peranan dan tanggung jawab masing-

masing
3
. 

Dalam konteks keharmonisan rumah tangga pemenuhan atas kebutuhan 

rumah tangga adalah keharusaan. Tanpa upaya untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangga, keharmonisan rumah tangga akan susah terwujud dan tercapai. Oleh 

karenanya pelaksanaan atas peranan masing masing dari suami istri menjadi 

penting, namun tidak bisa dipungkiri bahwa suami yang pada awalnya 

berkewajiban memenuhi kebutuhan rumah tangga dan juga. Di mana suami dalam 

suatu rumah tangga merupakan pemimpin rumah tangga dimana salah satu 

kewajiban dari peranannya adalah memberikan pendidikan bagi istri dan anak-

anaknya, memberikan pemenuhan atas kebutuhan rumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya
4
. 

Rumah tangga yang harmonis dan bahagia dapat dikatakan sebagai rumah 

tangga yang ideal. Setiap orang yang telah berumah tangga selalu mengidam-

idamkan rumah tangga yang ideal dimana yang di dalamnya terdapat kerukunan 

antara anggota keluarga, damai, tentram, utuh dan harmonis. Keharmonisan dalam 

rumah tangga sangat relevan sekali dengan adanya keinteraktifan antara kedua 

pasangan suami istri. Akan tetapi untuk mendapatkan rumah tangga yang 

harmonis bahagia, rukun, damai dan utuh tidak menutup kemungkinan dengan 

tidak diikutinya perekonomian rumah tangga yang berkecukupan. Tak jarang 

                                                 
3
 Sri Lestari, Psikologi Keluarga (ttp:tnp,t.t) , hlm. 10. 

4
 Said Thalib Al-Hamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Pusaka 

Amam, 1989), Hlm. 15.  
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masalah perekonomian juga menjadi salah satu pemicu kurangnya keharmonisan 

dalam rumah tangga. Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya 

perekonomian dalam rumah tangga adalah penghasilan suami kecil tidak dapat 

mencukupi kebutuhan rumah tangga, suami tidak bekerja dan selalu 

mengandalkan istri. 

 Hal-hal seperti itulah yang kemudian mendorong seorang istri bekerja 

untuk membantu ekonomi rumah tangga atau memang sebelum berumah tangga 

seorang istri sudah bekarir (Wanita Karir). Ketika seorang istri telah memutuskan 

untuk berkarir baik bekerja akan memberikan pengaruh terhadap rumah 

tangganya. Bekerjanya istri tentunya berdampak pada keharmonisan rumah 

tangga. Di satu sisi istri membantu suami dalam pemenuhan kebutuhan rumah 

tangga, di sisi yang lain ia harus menjalankan kewajiban dan tanggung jawab 

dalam pekerjaannya sehingga waktu untuk memenejrial urusan rumah tangga 

berkurang.  

 Berdasarkan persoalan tersebut membuat penulis tertarik melakukan 

penelitian berkaitan dengan implikasi wanita karir terhadap keharmonisan rumah 

tangga dalam tinjauan hukum islam pada  pegawai BMT Dana Insani 

Gunungkidul. Baitu Maal Wattamwil (BMT) merupakan suatu badan usaha atau 

lembaga keuangan non bank yang dalam menjalankan atau mengoperasikannya 

berlandaskan pada Syariah dengan menggunakan prinsip  bagi hasil, yang 

didirikan oleh dan untuk masyarakat di suatu tempat atau daerah
5
. BMT sebagai 

sebuah lembaga keuangan syariah mempunyai misi yang cukup mulia yaitu 

                                                 
5
 Azyumardi Azra, Berderma Untuk Semua (Jakarta: PT. Mizan Publika) 2003, hlm 236 
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membantu pemberdayaan dan pengembangan usaha kecil diharapkan menjadi 

salah satu penopang ekonomi masyarakat menengah kebawah. Koperasi Simpan 

Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Dana Insani Gunung Kidul  yang berkantor 

di jalan Tentara Pelajar No 71, Tegalmulyo, Kepek, Wonosari, Gunung Kidul, 

berdiri sejak 2001 yang berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusian dengan 

mendayagunakan dana Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf (ZISWAF). Di tahun 

2012 BMT Dana Insani Secara resmi diangkat menjadi Mitra Pengelola Zakat 

(MPZ) oleh  Dompet Dhuafa Republika, sebagaimna yang tertulis dalam nota 

kesepemahaman No.Reg.0032/DD/LAZ-Legal/II/2012.  

Dalam penelitian awal pada BMT Dana  Insani Gunungkidul didapatkan 

bahwa dari 64 pegawai BMT Dana  Insani Gunungkidul, 28 pegawai atau 43,75% 

merupakan wanita yang berstatus sudah berkeluarga, berbeda dengan BMT 

lainnya Gunungkidul misalnya BMT Hasbuna melalui wawancara dengan 

Harsono (52) selaku  Ketua. BMT Hasbuna Miftahush Sholihin ini hanya 

memiliki pegawai yangg lebih sedikit dibanding BMT Dana Insani  Gunungkidul 

yaitu hanya terdapat 7 pegawai laki-laki dan 2 pegawai wanita yang juga sudah 

menikah. Namun di BMT Hasbuna Miftahush Sholihin  lebih banyak dikerjakan  

oleh pegawai laki-laki dan tidak ada lembur sampai yg mengharuskan menginap 

di kantor. Sehingga mereka masih bisa membagi waktu untuk keluarga di rumah 

dan tidak menimbulkan masalah di rumah tangganya.   

Sedangkan di BMT Dana  Insani Gunungkidul disetiap akhir bulan 

pegawai Dana  Insani Gunungkidul diwajibkan untuk lembur pasca jam kerja 

(08:00- 16:00 ) hingga pukul 22:00 bahkan juga menginap. Menurut Giyani (38)  
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salah satu pegawai di BMT Dana  Insani Gunungkidul ini ada peraturan yg cukup 

ketat seringnya ketika akhir bulan, mereka dituntut harus menyelesaikan 

pekerjaan atau tanggung jawabnya bahkan harus lembur dan menginap di kantor. 

Menurut wawancara dengan para pegawai yg sudah menikah, memang sebelum 

menikah mereka sudah bekerja atau berkarir. Mereka ada yang sudah bekerja di 

BMT Dana Insani, atau bekerja di tempat lain. Mereka mempunyai anggapan 

bahwa wanita juga harus berpenghasilan sendiri walaupun nantinya sudah 

menikah. Semua pegawai BMT Dana Insani yang sudah menikah dan 

menginginkan tetap menjadi wanita karir setelah mereka menikah dan punya 

anak, sehingga hal tersebut mendorong mereka untuk bekera maksimal di tempat 

kerja. Menurut wawancara dengan para pegawai ternyata setelah menikah, 

permasalahan mulai muncul ketika istri tersebut memiliki waktu yang lebih 

banyak untuk pekerjaan atau etos kerja tinggi untuk pekerjaannya, sehingga waktu 

untuk mengerjakan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga berkurang seehingga 

membuat suami keberatan. Persoalan ini yang kemudian membuat penulis tertarik 

untuk memecahkannya melalui penelitian skripsi yang berjudul “Implikasi Wanita 

Karir Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Tinjauan Hukum Islam (Studi 

Kasus Pegawai BMT Dana Insani Gunungkidul)” 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan untuk memperjelas arah 

penelitian ini, maka rumusan atau pokok masalah dalam penulisan penelitian ini 

sebagai berikut; 

1. Bagaimana Implikasi Wanita Karir Bagi Keharmonisan Rumah Tangga  

pada pegawai wanita di BMT Dana Insani dalam memposisikan diri 

sebagai wanita karir dan di sisi lain sebagai ibu rumah tangga? 

2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam Terhadap Wanita Karir? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan dari diadakannya penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengatahui Implikasi Wanita Karir Bagi Keharmonisan Rumah 

Tangga  pada pegawai wanita di BMT Dana Insan Gunung Kidul 

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap wanita karir 

 Kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut; 

1. Hasil dari pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dalam 

persoalan kehidupan rumah tangga, sehingga dapat mengurangi terjadinya 

ketidakharmonisan dalam rumah tangga khususnya bagi keluarga wanita 

karir. 

2. Sebagai bahan referensi bagi penelitian yang berkaitan dengan isu 

pernikahan 

3. Sebagai penambah wawasan dalam keilmuan khususnya dalam bidang 

hukum keluarga. 
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4. Dalam rangka memenuhi prasyaratan S1 penelitian dalam bidang hukum 

keluarga. 

D. Telaah Pustaka 

 Telaah pustaka merupakan bagian dalam karya ilmiah, yang berfungsi 

untuk menguji  keabsahan suatu penelitian dan menunjukan bahwa penelitian 

yang akan dikerjakan merupakan penelitian yang belum pernah diteliti oleh pihak 

lain. Penelitian berkaitan dengan persoalan wanita karir sudah sangat banyak, 

namun belum ada satu penelitian yang meneliti berkaitan dengan studi kasus 

pekerja BMT Dana Insani Gunungkidul. Penelitian ini menjadi penting 

peranannya untuk menambah wawasan dan khazanah pengetahuan dan 

melengkapi penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan. Beberapa karya 

ilmiah yang menjadi rujukan pustaka dalam penelitian ini sebagai berikut; 

 Pertama, skripsi yang disusun oleh Heri Purwanto (2010) yang berjudul 

“Wanita Karir dan Keluarga (Studi atas Pandangan para Anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah di Kota Yogyakarta Tahun 2004-2009)” dalam 

penelitian tersebut titik fokusnya adalah pada pandangan anggota DPRD kota 

Yogyakarta terkait boleh tidaknya perempuan yang berkeluarga untuk berkarir 

sebab di sisi lain, mereka memiliki tanggung jawab sebagai istri dan seorang ibu. 

Dalam penelitian tersebut bolehnya perempuan untuk berkarir selagi tidak 

mengganggu kewajibannya sebagai istri dan ibu dalam keluarga. Yang 

membedakan penelitian yang akan dikerjakan penulis dengan penelitian tersebut 

adalah peneliti akan berfokus pada pandangan hukum Islam. Sedangkan pada 

penelitian Heri pandangan atas wanita karir tersebut bertumpu pada pandangan 
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anggota dewan DPRD kota Yogyakarta 2004-2009. Fokus penelitian yang peneliti 

kerjakan juga berbeda dengan penelitian tersebut sebab peneliti akan fokus 

implikasi wanita karir pada keharmonisan rumah tangga, bukan sebagai mana 

dalam penelitian Heri yang fokus pada pandangan tentang wanita karir
6
. 

 Kedua, Fera Andika Kebahyang (2017), Implikasi Wanita Karir Terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga Ditinjau Dari Hukum Islam. Jenis penelitian ini 

adalah (field research). Dalam hal ini, data maupun informasi bersumber dari 

wanita-wanita karir di Desa Blambangan Kecamatan Blambangan Pagar Lampung 

Utara. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini penelitian lapangan (field research) bersifat kualitatif 

analisis dengan pendekatan berpikir induktif. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

implikasi wanita karir di desa Blambangan, Kecamatan Blambangan Pagar 

Lampung Utara dapat berpengaruh positif dan negatif. Berpengaruh positif selama 

para istri berkarir dengan mengikuti ketentuan dan syariat agama serta dapat 

membagi waktu untuk keluarga tentu akan mendatangkan keuntungan baginya 

yaitu keharmonisan dalam rumah tangga. Berpengaruh negative ketika istri 

memutuskan untuk bekerja di luar rumah namun sang suami tidak ada pengertian 

dan sikap saling bantu membantu dalam urusan rumah tangga yang suami hanya 

selalu mengandalkan istri. Hal ini akan menimbulkan perdebatan yang membuat 

rumah tangga jadi tidak harmonis
7
. Yang membedakan penelitian yang akan 

                                                 
6
 Heri Purwanto, “Wanita Karir dan Keluarga” (Studi Atas Pandangan Para Anggota 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah di Kota Yogyakarta Tahun 2004-2009 )” (Yogyakarta: 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010)  
7
 Fera Andika Kebahyang “Implikasi Wanita Karir Terhadap Keharmonisan Rumah 

Tangga Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi di Desa Blambangan)” ( Bandar lampung: Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Raden Intan Lampung, 2017) 
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peneliti kerjakan adalah objek penelitian dalam penelitian tersebut objek 

penelitian wanita karir di Desa Blambangan Kecamatan Blambangan Pagar 

Lampung Utara, sedangkan penulis objek penelitan adalah wanita karir di BMT 

Dana insan Gunungkidul. 

 Ketiga, penelitian yang dikerjakan oleh Rahma Pramudya Nawang Sari  

dan Anto (2020) “Wanita Karir Perspektif  Islam” dalam penelitian tersebut 

penelitian berfokus pada bagaimana islam memandang persoalan wanita karir 

secara umum, yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

peneliti kerjakan adalah bahwa penelitian tersebut merupakan penelitan pustaka 

sedang penelitian yang peneliti kerjakan merupakan penelitian lapangan
8
.  

 Keempat  penelitian yang dilakukan oleh Umi Jamilatus Syukur (2017) 

“Peran Wanita Karir dalam pembentukan keluarga Harmonis (Studi terhadap 

Perempuan Pekerja di Dusun Madu Desa Batur Kecamatan Getasan)” hasil 

penelitian wanita karier adalah sebagai berikut: 1. Potret wanita karier di Dusun 

Madu Desa batur, bekerja sebagai pendidik dan buruh , rata-rata penghasilan 

mulai dari Rp 800.000,00 sampai Rp 1000.000,00. Suami wanita karier juga 

bekerja, tetapi penghasilan suami tidak mencukupi untuk biaya hidup. wanita 

berkarier untuk membantu perekonomian keluarga. 2. Potret keluarga wanita 

karier yang harmonis di Dusun Madu Desa Batur berusaha menjadi yang terbaik 

untuk keluarga, menjaga kesetiaan terhadap suami, wanita karier membutuhkan 

bantuan dari keluarga menjaga anak ketika ditinggal bekerja, tetapi dalam 

menyelesaikan pekerjaan rumah mereka mengerjakan sendiri. 3. Upaya wanita 

                                                 
8
 Rahma Pramudya Nawang Sari  dan Anto, “Wanita Karir Perspektif  Islam” Jurnal. 

Sangaji Jurnal Pemikiran Syariah dan Hukum Volume 4, Nomor 1, Maret 2020, hlm 82-99. 
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karier dalam pembentukan keluarga harmonis, berupaya memenuhi kebutuhan 

keluarganya, berusaha bangun pagi, dan menyiapkan sarapan serta bersih-bersih 

rumah. 4. Upaya wanita karier dalam pembentukan akhlak keluarga, mereka 

berupaya dalam membentuk akhlak keluarga terutama kepada anak-anaknya 

mereka mengajarkan tentang akhlak dirumah, mengajak shalat berjama‟ah, 

menyekolahan di sekolah Madrasah Tsanawiyan dan Madrasah Aliyah, dan 

menyekolahkan di Madrasah Diniyah demi mendapatkan pendidikan akhlak yang 

baik
9
. Yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitan yang akan peneliti 

kerjakan adalah objek penelitian berbeda dimana objek dalam penelitan penulis 

adalah  wanita karir di BMT Dana insan Gunungkidul. 

 Kelima, penelitian yang dikerjakan oleh Sukma Budi Bakti Anggraini M 

(2013) yang berjudul “ Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah Dalam Keluarga 

Karier (Studi Pada Beberapa Dosen-Dosen Wanita Jurusan Al Ahwal Asy 

Syakhsiyyah Di Fakultas Syari‟ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta)
”
 dalam penelitiannya ditemukan bahwa upaya untuk 

menjaga keluarga sakinah dosen dosen wanita dengan menjaga komunikasi, 

instropeksi diri, evaluasi adanya dukungan dari suami terhadap karir istri dan istri 

yang mampu memenejrial waktu dengan baik. Persamaan penelitian yang akan 

peneliti kerjakan adalah sama-sama meneliti berkaitan dengan wanita karir 

sedangkan objek penelitian dalam penelitian ini adalah wanita karir di BMT Dana 

                                                 
9
 Umi Jamilatus Syukur “Peran Wanita Karir dalam pembentukan keluarga Harmonis 

(Studi terhadap Perempuan Pekerja di Dusun Madu Desa Batur Kecamatan Getasan)” (Salatiga: 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Salatiga, 2017) 
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Insani Gunungkidul sedangkan dalam penelitian yang dikerjakan oleh Budi Bakti 

Anggraini wanita karir tersebut berprofesi sebagai dosen
10

.  

 Keenam, penelitian yang dikerjakan oleh Afida Lailata dan Malik Ibrahim 

(2014) yang berjudul “Konsep Keluarga Maslahah Dalam Pandangan Nyai Muda 

Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”
11

 penelitian tersebut 

merupakan penelitian lapangan  yang menggunakan pendekatan normatif yuridis, 

di mana tiga nyai muda di pondok pesantren Krapyak menjadi sumber primer 

penelitian, dimana temuan penelitian tersebut menunjukan bahwa pandangan 

keluarga maslahah nyai muda di Krapyak selaras dengan prinsip dalam Islam. 

Penelitian ini membantu peneliti dalam menggali tentang konsep keluarga 

maslahah, sehingga membantu peneliti menjelaskan hal yang berkaitan dengan 

keharmonisan keluarga yang sedang peneliti kaji.  

 Ketujuh, Khoiruddin Nasution (2008) “Membangun Keluarga Bahagia”
12

 

dalam Tulisan tersebut terdiri dari empat sub bahasan, yang dimulai dengan 

pendahuluan di bagian awal. Bagian kedua diuraikan pengertian perkawinan dan 

bagian ketiga dituliskan tujuan perkawinan. Penjelasan pengertian perkawinan 

untuk membentuk persepsi dan konsep yang sejalan dengan tujuan perkawinan. 

Kemudian pada bagian keempat dibahas prinsipprinsip bagaimana membangun 

keluarga bahagia sebagai tujuan perkawinan. Tulisan ini peneliti gunakan sebagai 

                                                 
10

 Sukma Budi Bakti Anggraini M, “ Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah Dalam 
Keluarga Karier (Studi Pada Beberapa Dosen-Dosen Wanita Jurusan Al Ahwal Asy Syakhsiyyah 
Di Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta)”

 

(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
11

 Afida Lailata dan Malik Ibrahim “Konsep Keluarga Maslahah Dalam Pandangan Nyai 
Muda Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta” Jurnal Al-Mazaahib jurnal 

Perbandingan Hukum  (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014)., hlm. 405-426 
12

 Khoruddin Nasution “Membangun Keluarga Bahagia” Jurnal Al-ahwal Vol. 1 No. 1, 

2008 (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum Uin Sunan Kalijaga)., hlm. 1-16 
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acuan bagaimana prinsip pernikahan dalam islam sehingga memudahkan 

penelitian yang sedang penulis kerjakan.  

E. Kerangka Teoritik 

1. Implikasi 

Implikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah efek yang 

ditimbulkan di masa depan atau dampak yang dirasakan ketika melakukan 

sesuatu.
13

 Implikasi juga berarti akibat langsung yang terjadi karena suatu hal 

misalnya penemuan atau karena hasil penelitian. Sedangkan menurut Hasan 

Shadily implikasi adalah keterlibatan atau keadaan terlibat
14

.  

Dengan demikian kata implikasi memiliki makna yang cukup luas 

sehingga maknanya cukup beragam. Namun secara garis besar implikasi 

merupakan keterlibatan atau keadaan terlibat yang yang menimbulkan efek atau 

dampak yang terjadi disebabkan tindakan tersebut. Berkaitan dengan penelitian 

ini, implikasi merupakan dampak atau akibat yang terjadi disebakan tindakan atau 

keterlibatan istri dalam menjalankan perannya sebagai wanita karir terhadap 

keharmonisan rumah tangga.   

2. Teori Peran  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata peran memilili arti 

"seperangkat tingkah laku yang diharapkan dapat dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan dalam masyarakat".  Menurut Amba peran adalah suatu konsep 

                                                 
13

 Dendi Sugiyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), hlm. 548. 
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 Hasan Shadily, Ensiklopedia Indonesia Edisi Khusus, (Jakarta: PT. 
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yang dipakai sosiologi untuk mengetahui pola tingkah laku yang teratur dan relatif 

bebas dari orang-orang tertentu yang kebetulan menduduki berbagai posisi dan 

menunjukkan tingkah laku yang sesuai dengan tuntutan peranan yang 

dilakukannya
15

. Sedangkan menurut Bryan dan White dalam  menjelaskan bahwa 

peran merupakan " pekerjaan untuk seseorang atau individu yang mengandung 

harapan-harapan tertentu yang tidak mempedulikan siapa yang menduduki suatu 

posisi tersebut". Dalam pengertian Soerjono Soekanto peran atau peranan 

menenunjukan pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses dalam 

artian bahwa individu atau seseorang menduduki suatu posisi atau jabatan dalam 

masyarakat serta menjalankan tugasnya
16

. 

Dengan demikian Harapan akan peran dapat berasal dari peran itu sendiri, 

individu yang mengendalikan peran tersebut, masyarakat,  lingkungan organisasi 

atau pihak lain yang berkepentingan terhadap peran tersebut. Setiap orang yang 

memegang kewenangan atas suatu peran akan membentuk harapan tersebut. 

Harapan tersebut meliputi norma-norma atau tekanan untuk bertindak dalam cara 

tertentu. Dengan demikian pula dapat diartikan dari  beberapa konsep di atas dapat 

diambil pengertian bahwa peran merupakan penilaian sejauh mana fungsi 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu kedudukan (status) sebagai bagian 

dalam menunjang usaha pencapaian tujuan yang ditetapkan. Penggunaan teori 

peran membantu penulis dalam melihat prilaku pegawai wanita berstatus menikah 

di BMT Dana Insani dalam  menjalankan perananya sebagai wanita karir dan 

menjalankan kewajibanya sebagai ibu rumah tangga. 
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3. Peran Wanita (Istri) dalam Rumah Tangga menurut Islam 

 Peran wanita  sebagai istri harus memposisikan diri sebagai seorang istri 

yang baik (Shalihah). Hal ini menjadi titik penting karena keharmonisan rumah 

tangga akan mudah didapatkan bila istri mampu menjunjung nilai-nilai positif 

dalam membentuk rumah tangga, sehingga layak disebut sebagai keluarga yang 

sakinah, mawadah dan rahmah. Di antara peran-peran perempuan sebagai istri 

dalam rumah tangga dalam islam sebagai berikut: Pasal 34 ayat (2) UU 

Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan Pasal 83 Kompilasi Hukum Islam 

menyebutkan: “Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 

sehari-hari dengan sebaik-baiknya” Peranan sebagi ibu rumah tangga banyak 

diterangkan dalam Al-Quran dan hadits Nabi SAW. Sebagai ibu rumah tangga, 

peranannya lebih ditekankan pada usia pembinanan keluarga untuk mewujudkan 

keluarga bahagia atau keluarga sakinah. Ibu yang melahirkan, merawat dan 

memelihara anak peranannya sangat penting dalam mencetak generasi penerus. 

Sebagai ibu ia harus bertanggung jawab dalam mendidik anak agar putranya agar 

menjadi orang yang beriman dan terhindar dari siksa api neraka
17

. 

 Ibu yang baik adalah ibu yang membesarkan anak-anaknya dengan kasih 

dan sayang. Mendidik dan menanamkan nilai-nilai islam pada diri mereka sejak 

kecil atau masih dalam kandungan. Dan suami- istri memikul kewajiban yang 

sama untuk mengasuh dan memelihara anakanak mereka, baik mengenai 

pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasan dan pendidikan agamanya 

sebagaimana yang termuat didalam pasal 77 ayat (3) di dalam KHI. 
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 Dalam Islam Kedudukan perempuan terdapat dalam dua perananyai tu 

sebagai seorang istri dan sebagai seorang ibu. Sebagaia seorang istri perempuan 

menjadi mitra bagi laki-laki (suami) dalam membangun dan mendayung bahtera 

kehidupan rumah tangga rumah tangga  sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-

baqarah ayat 187: 

(٧٨١اىبقشة: ٌه ىببط ىنم َأوخم ىببط ىٍه )  

 Dalam ayat tersebut tergambar dengan jelas bagaimana Al Quran  

mengilustrasikan  relasi hubungan Istri dan Suami  lakasana sebuah pakaian (ىببط) 

dimana relasi antara istri terhadap suami begitupun sebaliknya untuk saling 

melengkapi atau mesempurnakan. Ibarat pakaian dalam kehidupan, selain sebagai 

pelindung tubuh pakaian dapat menjadi kehangatan keindahan menutup aurat, 

kerahasiaan dan kekurangan. Tugas  dan  fungsi  laki-laki  dan  perempuan    

adalah  saling integrasi  dan  melengkapi.  Menurut  Muh.  Mutawalli  as-

Sya‟rawy dalam al-Mar‟ah fil Qur‟an al-karim sebagaimana dikutip oleh Fakih 

Masour  at.all,  bahwa    masalah  integritas  antara  keduanya  sama dengan  

integritas  siang  dan  malam.  Siang  berbeda  dengan  malam, siang   terang   

benderang   dan   digunakan   untuk   mencari   rezki, sedangkan   malam   

diselimuti   kegelapan   sebagai   waktu   istirahat mencari  ketenangan  dan  tidur. 

Siang  dan  malam  kendatipun  berbeda fungsi di alam ini, akan tetapi bersatu dan 

saling melengkapi.
18

 Kebermitraan istri dan suami dalam \ menjalankan rumah 

tangga . Dalam konteks ini, di samping istri harus menerima peran menjadi 
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partner suami secara biologis, ia juga harus siap menjadi wadah  dalam  rangka  

melanjutkan  dan  memelihara  keturunan.  Allah  berfirman dalam Q.S. al-

Baqarah [2]: 223 sebagai berikut: 

وغبؤمم حشد ىنم فأحُا حشثنم أوّ شئخم َقذمُا لأوفغنم َاحقُا الله َاعيمُا أونم 

(222اىبقشة: ) ملاقُي َبشش اىمإمىٕه  

 Secara  umum,  mayoritas  pakar  tafsir  memahami  ayat  ini  sebagai  

bentuk kebolehan  mendatangi  istri  dengan  berbagai  cara  yang  menyenangkan.  

Dalam Mafatih al-Ghaib dan Ma‟alim al-Tanzil, misalnya, dijelaskan bahwa 

diperbolehkan dan  tidak  ada  dosa  bagi  suami  mendatangi  istrinya  dengan  

berbagai  cara  yang dikehendaki  sesuai  dengan  tempat  yang  seharusnya  untuk  

reproduksi.
19

  Bahkan menurut  penafsiran  al-Qurt}ubi>,  berbagai  variasi  cara  

itu  sangat  diperlukan  untuk menghilangkan  kebosanan  selama  dapat  

dinikmati  berdua  tanpa  ada  unsur pemaksaan (pemerkosaan).
20

 Selain menjadi 

patner biologis sebagai ibu bagi  anak-anak, sebagai  guru bagi anak-anak,sebagai 

ibu rumah tangga.  

4. Keharmonisan Rumah tangga 

 Keharmonisan keluarga merupakan dambaan bagi rumah tangga suami 

istri di manapun. Secara bahasa harmonis memiliki arti keserasian dan 

keselarasan. Keharmonisan dalam rumah tangga dengan demikian memiliki arti 
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(Riya>d}: Da>r T{ayyibah, 1990), Jilid I, 260.1 
20
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sebagai keselarasan dan keterpaduan antara suami istri dalam mengarungi 

kehidupan rumah tangga.  Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Hasan 

Basri bahwa “keluarga yang harmonis dan berkualitas yaitu keluarga yang rukun 

bahagia, tertib, disiplin, saling menghargai, penuh pemaaf, tolong menolong 

dalam kebajikan, memiliki etos kerja yang baik, bertetangga dengan saling 

menghormati, taat mengerjakan ibadah, berbakti pada yang lebih tua, mencintai 

ilmu pengetahuan, dan memanfaatkan waktu luang dengan hal yang positif dan 

mampu memenuhi dasar keluarga
21

. 

Suatu keluarga dapat dikatakan harmonis jika ciri-ciri yang melatar 

belakangi keharmonisan keluarga sudah terpenuhi atau tercapai. Di bawah iniakan 

dijelaskan ciri-ciri keluarga harmonis menurut beberapa tokoh. Kunci dalam 

pembentukan keluarga adalah:  

a.  Rasa cinta kasih sayang. Tanpa keduanya rumah tangga takkan berjalan 

harmonis. Karena keduanya adalah power untuk menjalankan kehidupan 

rumah tangga.  

b. Adaptasi dalam segala jenis interaksi masing-masing, baik perbedaan ide, 

tujuan, kesukaan, kemauan, dan semua hal yang melatar belakangi 

masalah. Hal itu harus didasarkan pada satu tujuan yaitu keharmonisan 

rumah tangga. 
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c. Pemenuhan nafkah lahir batin dalam keluarga. Dengan nafkah maka 

harapan keluarga dan anak dapat terealisasi sehingga tercipta 

kesinambungan dalam rumah tangga
22

. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan suatu keluarga pada 

prinsipnya dalam kehidupan berumah tangga hendaknya harus didasari dengan 

adanya rasa kasih sayang dan penuh kebersamaan serta saling melengkapi di 

antara keduanya. Disamping saling menjaga kehormatan rumah tangga, disisi lain 

harus ada rasa pengertian dan kerja sama dan komunikasi yang baik. Faktor ini 

terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

merupakan faktor yang muncul disebabkan dari dalam diri suami atau istri, 

misalnya faktor nafkah, kekerasan atau penganiayaan dan seterusnya. Faktor 

eksternal merupakan faktor yang muncul disebabkan dari luar, misalnya faktor 

adanya judi dan minuman keras dan seterusnya. 

 Sedangkan menurut Khoiruddin untuk membangun keluarga yang 

harmonis anggota keluarga harus selalu ingat pada tujuan perkawinan, dan tujuan 

perkawinan sesuai dengan tujuan hidup. Di mana  dalam meraih tujuan 

perkawinan harus ada keselarasan antara konsep (pengertian) perkawinan dan 

tujuan perkawinan. Dalam meraih tujuan perkawinan dilandasi pada prinsip-

prinsip perkawinan, baik prinsip yang bersifat fondasi maupun prinsip yang 

bersifat instrumen
23

. Prinsip-prinsip perkawinan ini dapat pula dijadikan indikator 

tercapai atau tidaknya tujuan perkawinan.Yang mana prinsip perkawinan tersebut 
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menurut Khoruddin terdiri dari (1) ada kerelaan dan persetujuan antara suami dan 

isteri, (2) perkawinan untuk selamanya, (3) masing-masing suami dan isteri 

mempunyai tekad hanya mempunyai seorang sebagai pasangan dalam kehidupan 

rumah tangga (monogami), (4) anggota keluarga memenuhi dan melaksanakan 

norma agama, (5) kehidupan rumah tangga berjalan secara musyawarah dan 

demokrasi, (6) berusaha menciptakan rasa aman, nyaman, dan tenteram dalam 

kehidupan keluarga, (7) menghindari terjadinya kekerasan, (8) bahwa hubungan 

suami dan isteri adalah hubungan patnership, yang berarti saling membutuhkan, 

saling menolong, saling membantu dalam menyelesaikan semua urusan rumah 

tangga, (9) ada keadilan, dan (10) terbangun komunikasi antar anggota keluarga.
24

 

F. Metode Penelitian 

Metode Penelitian merupakan gambaran atau teknik yang akan digunakan 

dalam penegerjaan penelitian. Dalam pengerjaan penulisan penelitian ini penulis 

akan menggunakan hal-hal berikut: 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini termasuk kedalam penelitian field research yaitu penelitian 

yang akan dilakukan di lapangan dalam kancah yang sebenarnya. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari lapangan yaitu para 

pegawai  wanita karir di BMT Dana Insani Gunungkidul  serta litelatur buku-buku 
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yang berkaitan dengan Tentang Implikasi Wanita Karir Terhadap Keharmonisan 

Keluarga Ditinjau Dari Hukum Islam studi kasus pegawai BMT Dana Insan 

Gunungkidul. 

b. Sifat penelitian 

 Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini termasuk dalam penelitian 

Deskriptif Analisis yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisa mengenai subyek yang diteliti
25

. Kemudian dianalisa dengan cermat 

guna memperoleh hasil sebagai kesimpulan dan kajian tentang Implikasi Wanita 

Karir Terhadap Keharmonisan Keluarga Ditinjau Dari Hukum Islam studi kasus 

pegawai BMT Dana Insani Gunungkidul. 

2. Jenis Data  

a. Data Primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

responden mengenai Implikasi Wainta Karir Terhadap Keharmonisan Rumah 

Tangga. Dalam hal ini data primer dimaksud adalah informasi yang didapatkan 

secara langsung dari beberapa wanita karir (istri) di BMT Dana Insani 

Gunungkidul. Data primer ini antara lain catatan hasil wawancara, hasil observasi 

lapangan dan data-data mengenai informan. Pada penelitian ini jawaban dari data 

primer diperoleh dari key informan. Teknik pengambilan sampel dari key 

informan menggunakan metode purposive sampling. Dengan teknik ini, 

penentuan informan didasarkan atas pertimbangan informan yang dipilih. 

Pemilihan informan dilakukan dengan mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan 
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dengan teori yang dikaji dalam penelitian ini. Adapun pertimbangan-

pertimbangan yang dilakukan ialah: 

 

1) Bersedia menjadi informan. 

2) Merupakan pegawai  Dana Insani Gunungkidul aktif yang berstatus 

menikah 

3) Peneliti mempunyai kewenangan dalam menentukan siapa saja yang 

menjadi informan, bisa saja peneliti membuang informan yang dianggap tidak 

layak. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 

yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada
26

 . Data ini 

digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah diperoleh yaitu dari 

bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya yang 

berkaitan dengan Wanita karir, keharmonisan dalam rumah tangga dan BMT dana 

Insani Gunungkidul. 

c. Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan kegiatan yang penting bagi kegiatan 

penelitian, karena pengumpulan data tersebut akan menentukan berhasil tidaknya 

suatu penelitian. Sehingga dalam pemilihan teknik pengumpulan data harus 

cermat. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1) Wawancara 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban-jawaban 

responden dicatat atau direkam
27

. Sedangkan maksud dari wawancara menurut 

Lincon dan Gubaialah mengonstruksi perihal orang, kejadian, kegiatan, 

organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, dan kepedulian, merekonstruksi 

kebulatan-kebulatan harapan pada masa yang akan datang, memverifikasi, 

mengubah dan memperluas informasi dari orang lain
28

. Wawancara dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui persepsi informan berkaitan dengan 

keharmonisan rumah tangga. 

2) Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

langsung pada objek kajian. Menurut Hasan
29

 Observasi ialah pemilihan, 

pengubahan, pencatatan, dan pengodean serangkaian perilaku dan suasana yang 

berkenaan dengan organisasi, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris. Observasi 

yang di maksud dalam teknik pengumpulan data ini ialah observasi pra-penelitian, 

saat penelitian dan pasca-penelitian yang digunakan sebagai metode pembantu, 

dengan tujuan untuk mengamati bagaimana Implikasi wanita karir dalam 

keharmonisan rumah tangga pada pekerja wanita di BMT Dana Insani 

Gunungkidul. 
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3) Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk memperkaya pengetahuan mengenai 

berbagai konsep yang akan digunakan sebagai dasar atau pedoman dalam proses 

penelitian. Peneliti juga menggunakan studi pustaka dalam teknik pengumpulan 

data. Studi pustaka dalam teknik pengumpulan data ini merupakan jenis data 

sekunder yang digunakan untuk membantu proses penelitian, yaitu dengan 

mengumpulkan informasi yang terdapat dalam artikel surat kabar, buku-buku, 

maupun karya ilmiah pada penelitian sebelumnya. Tujuan dari studi pustaka ini 

adalah untuk mencari fakta dan mengetahui konsep metode yang digunakan. 

d. Teknik Analisis Data  

 Analisis data menurut Bogdan adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain
30

. Sedangkan menurut Hasan analisis kualitatif 

ialah analisis yang tidak menggunakan model matematika, model statistik dan 

model-model tertentu lainnya
31

. Proses analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah dengan menggunakan model Miles dan Huberman) yaitu melalui proses 

reduksi data, penyajian data, penarikan simpulan serta triangulasi
32

. Adapun 

penjabaran analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik sebagai 

berikut: 
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1) Data Reduction (Reduksi data)  

 Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data awal yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung secara 

terus-menerus selama penelitian kualitatif berlangsung. Selama proses reduksi 

data berlangsung, tahapan selanjutnya ialah mengkategorikan data (Coding) ialah 

upaya memilah-milah setiap satuan data ke dalam bagian-bagian yang memiliki 

kesamaan
33

. Tahapan selanjutnya adalah interpretasi data yaitu pencarian 

pengertian yang lebih luas tentang data yang telah dianalisis atau dengan kata lain, 

interpretasi merupakan penjelasan yang terinci tentang arti yang sebenarnya dari 

data penelitian
34

. 

2) Data Display (penyajian Data) 

 Pada tahap ini, peneliti mengembangkan sebuah deskripsi informasi 

tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 

yang lazim digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk teks naratif. Maksud 

dari teks naratif ialah peneliti mendeskripsikan informasi yang telah 

diklasifikasikan sebelumnya mengenai “Implikasi Wanita Karir Terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus Pegawai 

BMT Dana Insani Gunungkidul)”,  yang kemudian dibentuk simpulan dan 

selanjutnya simpulan tersebut disajikan dalam bentuk teks naratif. 
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3) Conclusion/Verying (Penarikan simpulan) 

 Peneliti berusaha menarik simpulan dan melakukan verifikasi dengan 

mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat keteraturan 

dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas dari fenomena dan proporsi. 

Pada tahap ini, penulis menarik simpulan dari data yang telah disimpulkan 

sebelumnya, kemudian mencocokkan catatan dan pengamatan yang dilakukan 

penulis pada saat penelitian. 

e. Tenik Keabsahan Data 

 Menurut Moleong (2007)
35

, pemeriksaan terhadap keabsahan data pada 

dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada 

penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur 

yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.  Teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang digunakan yaitu Triangulasi. Secara sederhana 

triangulasi dapat dimaknai sebagai teknik pemeriksaan data penelitian dengan cara 

membanding-bandingkan antara sumber, teori, maupun metode/teknik penelitian. 

Karena itu, Moleong membagi teknik pemeriksaan keabsahan data ini kepada 

triangulasi sumber, triangulasi metode/teknik dan triangulasi teori. Terdapat tiga 

macam teknik triangulasi antara lain: 

 

 

                                                 
35

Doni Domara, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter 
Peserta Didik Di Sman 1 Rejotangan Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015, Skripsi 

(Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2015), hlm. 70, ,http://repo.iain-

tulungagung.ac.id/id/eprint/2111, diakses tanggal 14 Juni 2020. 

http://repo.iain-tulungagung.ac.id/id/eprint/2111
http://repo.iain-tulungagung.ac.id/id/eprint/2111
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1) Triangulasi sumber 

 Teknik pengecekan data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini, agar sesuai dengan 

tujuan penelitian mengenai “Implikasi Wanita Karir Terhadap Keharmonisan 

Rumah Tangga Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus Pegawai BMT Dana Insani 

Gunungkidul)”, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh 

dilakukan ke pegawai BMT Dana Insani sebagai objek penelitian yang terdiri dari 

Pegawai Dana Insani berstatus Menikah, dan berjenis klamin perempuan serta 

latar belang pendidikan. Data yang telah diperoleh dideskripsikan, 

dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik 

dari data tiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis tersebut akan 

menghasilkan suatu kesimpulan dan selanjutnya dimintakan kesepakatan dari 

sumber data yang diperoleh. 

2) Triangulasi Teknik 

 Triangulasi teknik ialah teknik pengecekan data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dengan wawancara, kemudian 

dicek dengan observasi dan dokumentasi. 

3) Triangulasi Waktu  

 Triangulasi waktu merupakan teknik pengecekan data yang dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan melalui wawancara, observasi, atau teknik 

lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Dalam penelitian ini, pengumpulan 
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data dilakukan pada waktu  siang dan sore hari. Dengan begitu maka dapat 

diketahui apakah nara sumber memberikan data yang sama atau tidak. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Pada penelitian ini akan dipaparkan secara sistematis yang terdiri dari lima 

bab dengan rincian sebagai berikut:  

 Bab pertama, berisi pendahuluan yang menjelaskan gambaran umum 

tentang karya penelitian ini. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab yakni latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunanaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

 Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang relevansi wanita karir dengan 

keharmonisan keluarga, pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang pandangan 

hukum Islam terkait dengan keharmonisan rumah tangga dan terkait dengan 

wanita karir dalam tinjauan hukum Islam.  

Bab ketiga, berisi tentang biografi serta menjelaskan alasan penulis 

menjadikan pegawai wanita di BMT Dana Insani Gunungkidul yang berstatus 

menikah sebagai objek dari penelitian penulis. Pada bab ini nantinya terdiri dari 

dua sub bab. Pertama, biografi BMT Dana Insani Gunungkidul dan Biografi dari 

narasumber objek penelitian.  

 Bab keempat, berisi tentang pembahasan. Dalam bab ini terdiri dari sub 

bab analisis, dimana penulis akan mengkorelasikan antara pandangan hukum 

Islam dengan hasil dari penelitian. Dalam bab ini hanya memaparkan hasil 

analisis dari penelitiannya.  
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 Bab kelima, dalam bab ini merupakan bab penutup. Bab ini terdiri dari dua 

sub bab yaitu kesimpulan penelitian dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahaasan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Istri yang bekerja atau berkarir dilingkungan KSPP BMT Dana Insani

Gunungkidul berimplikasi. Implikasi positif  karir istri dalam menciptakan  

keharmonisan rumah tangga pada pegawai KSPP BMT Dana Insani 

Gunungkidul meliputi; Terwujudnya sikap tolong menolong antara suami 

istri, saling mendorong untuk kemajuan pasangan keluarga dan 

meningktnya ekonomi keluarga. Selain berdampak positif terhadap rumah 

tangga pegawai KSPP BMT Dana Insani Gunungkidul, peranan ganda 

sebagai istri dan wanita sekaligus menyebabkan adanya kendala yang 

dapat mengganggu keharmonisan rumah tangga pegawai KSPP BMT 

Dana Insani Gunungkidul meliputi; kesulitan dalam pembagian waktu, 

persoalan mengasuh anak-anak dan berkurangnya waktu berkumpul 

keluarga. Sebagai upaya mengatasi dampak negatif bagi keharmonisan 

rumah tangga upaya yang dilakukan pegawai KSPP BMT Dana Insani 

Gunungkidul untuk menjaga keharmonisan keluarga dengan cara 

membangun komunikasi yang baik, mengatur waktu dengan baik dan 

quality time bersama keluarga, saling terbuka dan mengendalikan emosi 

yang dari pekerjaan. 
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2. Dalam tinjauan hukum Islam istri yang menjadi wanita karir di BMT Dana 

Insani Gunungkidul,  sesuai dan selaras dengan sayarat dan aturan yang 

ditetapak oleh syariat. selama pekerjaan atau karir yang dijalankan oleh 

istri yang menjadi wanita karir di BMT Dana Insani Gunungkidul  

dilakukan dengan cara-cara yang baik, terhormat, mampu menghindarkan 

dari dampakdampak negatif, serta tidak melupakan kodrat kewanitaannya 

sudah sesuai dengan ketatapan hukum islam, maka istri dibolehkan untuk 

berkarir.  

B. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan maka penulis 

bermaksud memberikan saran yang mudah-muudahan bisa bermanfaat sebagai 

berikut; 

1. Bagai pegawai KSPP BMT Dana Insani Gunungkidul yang meliki peranan 

ganda sebagai istri dan wanita karir untuk meningkatkan komunikasi yang 

baik dengan suami dan keluarga, sebaik mungkin untuk membagi waktu 

antara dan selalu mengupayakan quality time bersam keluarga, 

meningkatkan kepercayaan dengan pasangan dan  sebisa mungkin untuk 

meredam emosi yang timbul dari pekerjaan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar mendapatkan hasil yang lebih 

bervariatif dengan subjek dan materi yang berbeda sehingga penelitian 

akan lebih komperhensif. 
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